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lekul DN A rekombinan ditemukan 
pertam a kalinya, tidak ditandai den~ 
gembiraan besar yang meluap-Iua( 
biasanya menyertai terbukanya 
zaman baru keilmuan. Bukannya bel 
besar tentang penemuan-penemuat 
yang mengagumkan yang dapat 
dalam hari-hari dekat ini, bulan-bul. 
tahun-tahun berikutnya, para ilmU\ 
bagian besar lebih memusatkan pe 
pada eara bagaimana meneegah aga 
muan-penemuan baru tersebut tidl 
ada pada suatu masa yang tidak mt 
karena adanya peraturan-peraturat 
yang menguasai penggunaan DNA 
binan itu. Untunglah kekuatiran I 
temyata tidak berdasar, dan kini s 
besar bentuk penelitian DNA reko 
tidak lagi terkena bentuk peraturan 
apapun. 

Tahun-tahun sulit tersebut yang p 
tama dikuasai oleh peraturan tent 
nelitian DNA dan kemudian die! 
kembali peraturan itu, sekarang eel 
kita kaitkan dengan nama Asiloma 
konferensi di pantai California ini 1 

kan tempat pertemuan yang diadak 
tahun 1975 di mana pedoman-p 
mengenai penggunaan DNA rekoml 
benamya telah dianjurkan seeara b\ 
para tokoh terkemuka dari masyar, 
logi molekular. Pertemuan tersebu 
merupakan konferensi ilmiah yar 
dan suatu kompilasi yang menyeruJ 
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